
YOGYA (KR) - Sekolah

Vokasi, Universitas Gadjah

Mada (SV UGM) menyeleng-

garakan The 2nd GREAT

International Summer 2021

mulai 13 Juli-8 Agustus 2021.

Kursus musim panas ini

adalah edisi kedua setelah

pertama kali diselenggara-

kan pada tahun 2019.

GREAT singkatan dari

Global Relations for

Education and Development

atau relasi global untuk pen-

didikan dan pembangunan. 

Ketua Panitia GREAT

International Summer

Course 2021 Andri Han-

dayani SS MAmengatakan,

kursus musim panas GREAT

kali ini mengambil tema

Indonesian Cultural Heritage

in the Era of Industry 4.0 dan

mendukung Tujuan Pem-

bangunan Berkelanjutan

(Sustainable Development

Goals) nomor 3, 4, 8 dan 12.

Yaitu kehidupan yang sehat

dan mendukung kesejahtera-

an, pendidikan inklusif dan

berkualitas setara, pertum-

buhan ekonomi yang inklusif

dan pola konsumsi dan pro-

duksi berkelanjutan.

“Karena pandemi Covid-

19, kursus ini dilaksanakan

secara daring menggunakan

zoom sebagai media pembela-

jaran sinkron dan eLok UGM

sebagai sistem pengelolaan

pembelajaran asinkron bagi

peserta,” kata Andri dalam

siaran pers yang diterima

KR, Minggu (25/7).

Sebanyak 109 peserta dari

berbagai negara seperti

Tiongkok, Malaysia, Taiwan,

India, Italia, Vietnam dan

Indonesia mengikuti

kegiatan ini. Sebanyak 24

pembicara baik nasional

maupun internasional diun-

dang untuk mengisi kuliah

dan workshop virtual.

Pembicara yang diundang

pada kursus musim panas ini

berasal dari berbagai univer-

sitas seperti Chengdu Textile

College, Universiti Melaka

(KUIM), Arizona State

University dan The

University of Denver.

Beberapa perusahaan dan

instansi juga diundang untuk

mengisi berbagai sesi seperti

Garuda Indonesia, PT Sido-

muncul, Dinas Kebudayaan

Kota Yogyakarta, Merapi

Farma Herbal, dan Eco.J

Ecoprint Jogja. Tentu saja

pembicara dari lingkungan

UGM juga terlibat seperti

dari Fakultas Teknik, Fa-

kultas Farmasi, Pusat Studi

Perencanaan Pembangunan

Regional dan Sekolah Vokasi

UGM. 

“The 2nd GREAT Inter-

national Summer Course

2021 terselenggara atas du-

kungan Direktorat Kemi-

traan, Alumni dan Urusan

Internasional UGM melalui

Kantor Urusan Internasional

serta kerja sama dengan uni-

versitas mitra kami Chengdu

Textile College, Tiongkok dan

Universiti Melaka atau se-

belumnya bernama Kolej

Universiti Islam Melaka,

Malaysia,” ujar Andri

Handayani.

Dekan Sekolah Vokasi

UGM Dr Ing Ir Agus

Maryono menyampaikan

bahwa kursus musim panas

ini adalah yang terbesar yang

diadakan oleh Sekolah

Vokasi UGM pada tahun ini

karena melibatkan lebih dari

100 peserta dari berbagai ne-

gara meski dilaksanakan se-

cara daring. 

Sekretaris Direktorat

Kemitraan, Alumni dan

Urusan Internasional UGM

Dr Puji Astuti SSi MSc Apt

berharap semoga penyeleng-

garaan kursus berjalan lan-

car, dan berharap para peser-

ta dapat menikmati dan

mengambil manfaat serta be-

lajar banyak dari pembicara

tamu dan aktivitas-aktivitas

yang dilakukan selama kur-

sus.                                      (Dev)-f

Walikota Yogya yang juga

Ketua Satgas Penanganan

Covid-19 Kota Yogya

Haryadi Suyuti, mengung-

kapkan upaya percepatan

vaksinasi terus ia gencar-

kan. “Dalam sehari target

kita sedikitnya 2.000 orang

warga bisa disuntik vaksin.

Sehingga ketika dalam se-

minggu ada 14.000 warga

yang divaksin maka seti-

daknya pada 17 Agustus

2021 nanti sudah bisa ter-

bentuk herd immunity dan

sebaran virus bisa ditekan,”

tandasnya, Minggu (25/7).

Diakuinya, percepatan

vaksinasi tidak bisa hanya

dibebankan kepada peme-

rintah melainkan perlu

keterlibatan berbagai pi-

hak. Hal ini karena fasili-

tas layanan kesehatan mi-

lik pemerintah terbatas

serta tenaga kesehatan

atau vaksinator juga ter-

batas. Oleh karena itu pi-

haknya membuka diri ba-

gi keterlibatan pihak lain,

baik dalam menyediakan

lokasi yang representatif

maupun tenaga kesehatan

profesional.

Haryadi menambahkan,

Kota Yogya sebenarnya su-

dah menyuntikkan hingga

hampir 300.000 dosis

vaksin. Akan tetapi pen-

duduk Kota Yogya yang

tervaksin hanya sekitar

separuhnya. Sisanya

merupakan warga luar

daerah yang memiliki ak-

tivitas sehari-hari di Kota

Yogya. 

“Semuanya berhak un-

tuk divaksin karena tu-

juannya ialah melindungi

diri sendiri, keluarga dan

orang lain. Makanya saya

selalu tekankan, ayo se-

muanya semangat untuk

divaksin,” imbuhnya.

Kepala Dinas Kesehat-

an Kota Yogya Emma

Rahmi Aryani, menam-

bahkan penduduk Kota

Yogya saat ini bisa

mendaftar vaksin dengan

cukup mudah melalui ap-

likasi Jogja Smart Service

(JSS). Tidak perlu lagi

harus mendaftar melalui

laman pedulilindungi.id

melainkan cukup melalui

akun JSS. 

“Bahkan tidak hanya

mendaftarkan diri sendiri,

melalui akun JSS juga

bisa mendaftarkan orang

lain. Kesempatan ini bisa

dimanfaatkan secara luas

oleh penduduk Kota Yogya

karena bisa bebas memilih

lokasi vaksinasi,” urainya.

Terkait vaksinasi di

sekolah, hampir semua

SMP negeri di Kota Yogya

sudah siap menjadi tuan

rumah. Beberapa sekolah

swasta pun sudah menga-

jukan diri. Sehingga bagi

sekolah yang lokasinya

berdekatan, bisa turut

bergabung guna memu-

dahkan tenaga medis. Se-

lain SMPN 8 Kota Yogya,

beberapa sekolah yang su-

dah siap antara lain

SMPN 5, SMPN 6, SMPN

9, SMPN 15, dan SMPN 16

Kota Yogya. Sedangkan

sekolah swasta di antara-

nya SMP Muhammadiyah

2, SMP Abu Bakar dan

SMP Stella Duce.     (Dhi)-f
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(16 BESAR 1954) YOGYAKARTA
SEPEKAN TARGETKAN 14.000 ORANG TERVAKSIN

Optimis, 17 Agustus  ’Herd Immunity’ Terwujud
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya optimis maksimal pada 17 Agustus

2021 mendatang herd immunity atau kekebalan komunitas di Kota
Yogya mampu terwujud. Terutama jika sedikitnya 70 persen pen-
duduk Kota Yogya sudah berhasil tervaksin.

KR-Ardhi Wahdan

Vaksinasi bagi pelajar di Kota Yogya semakin digencarkan.

YOGYA (KR) - Pihak ketiga pelak-

sana pekerjaan revitalisasi jalur pedes-

trian Jalan Sudirman tahap akhir

berhasil ditentukan melalui proses

lelang. Durasi pekerjaan fisik di ruas

Galeria hingga Gramedia itu pun ha-

nya dibatasi 150 hari.

Kepala Dinas Pekerjaan Umum

Perumahan dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPKP) Kota Yogya Hari

Setyawacana, menjelaskan pekan ini

koordinasi dengan pihak ketiga sudah

mulai dilakukan. “Batas waktu 150

hari itu sesuai dengan kontrak. Se-

hingga akhir tahun harus sudah bisa

diselesaikan,” jelasnya, Minggu (25/7).

Kebutuhan anggaran untuk peker-

jaan revitalisasi jalur pedestrian terse-

but sepenuhnya dari Dana Keistime-

waan. Alokasinya merupakan yang ter-

tinggi dibanding proyek fisik lainnya

yang akan dikerjakan tahun ini, yakni

mencapai Rp 20 miliar.

Hari menyampaikan, koordinasi de-

ngan pihak ketiga akan membahas

mengenai tahapan-tahapan pekerjaan

fisik yang akan dilakukan. Termasuk

upaya untuk memastikan agar seluruh

pekerjaan revitalisasi dapat diselesai-

kan sesuai waktu yang diberikan. “Jika

dirasa seluruh persiapannya sudah

matang, maka bisa langsung di-

lakukan pekerjaan fisik di lapangan

atau bisa saja dimulai awal Agustus,”

tandasnya.

Salah satu titik krusial dalam peker-

jaan revitalisasi tersebut ialah ducting

untuk kabel fiber optik dan listrik.

Sehingga perlu ada koordinasi dengan

PT PLN maupun pihak lain yang terli-

bat. Pembangunan ducting kabel fiber

optik dimulai dari simpang Galeria

hingga Gramedia, dan ducting kabel

listrik di simpang Gramedia. Se-

dangkan untuk trotoar akan dilakukan

penataan taman. Taman tidak lagi

dibuat dengan pembatas tetapi di-

lakukan perubahan agar pedestrian

tampak lebih lapang dan nyaman bagi

pejalan kaki.

Oleh karena itu lebar taman yang

ada sekarang dimungkinkan akan

dikecilkan sehingga ruang untuk pe-

jalan kaki menjadi lebih luas.

Sementara lebar trotoar tetap sesuai

dengan kondisi saat ini atau tidak ada

perluasan. Sejumlah pohon perindang

berukuran besar yang ada di sepan-

jang pedestrian juga tidak akan dite-

bang tetapi dirapikan. 

“Pekerjaan dimungkinkan diawali

dari pedestrian di sisi utara terlebih du-

lu karena ini juga berkaitan dengan ke-

beradaan pedagang kaki lima (PKL)

yang ada di pedestrian tersebut,” te-

rang Hari.                                          (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Sentra Advokasi

Perempuan Difabel dan Anak (SAPDA)

menggencarkan edukasi melalui Iklan

Layanan Masyarakat (ILM). Terutama

untuk menghapus stigma perempuan

penyandang disabilitas yang masih

melekat di masyarakat.

Direktur SAPDA Nurul Saadah

Andriyani, menuturkan ILM meru-

pakan salah satu media yang strategis

dalam menyampaikan edukasi kepada

masyarakat. 

“Melalui iklan layanan masyarakat

kami ingin menunjukkan bahwa

perempuan penyandang disabilitas ju-

ga mampu berdaya, tangguh dan me-

miliki kontribusi besar untuk masyara-

kat,” tuturnya, Minggu (25/7).

Diakuinya, selama ini masih banyak

masyarakat yang melihat sebelah mata

terhadap perempuan penyandang dis-

abilitas. Mereka dinilai merupakan

kelompok perempuan yang lemah,

harus selalu ditolong dan stigma lain

yang pada akhirnya mengucilkan

perempuan disabilitas tersebut. Oleh

karena itu perlu ada penyadaran dari

masyarakat bahwa perempuan

penyandang disabilitas juga setara de-

ngan warga lainnya.

Kendati tingkat kesadaran masyara-

kat sudah cukup tinggi namun upaya

edukasi harus dilakukan secara terus

menerus. Iklan layanan masyarakat

yang dibuat SAPDA, imbuh Nurul

Saadah merupakan representasi per-

juangannya untuk menghapus berba-

gai stigma tersebut. “Iklan yang kami

buat berdurasi sekitar dua menit. Di

sana diperlihatkan bagaimana sepak

terjang sejumlah perempuan penyan-

dang disabilitas untuk bisa berkarya

dan produktif,” imbuhnya.

Iklan tersebut dibintangi enam

perempuan penyandang disabilitas de-

ngan berbagai latar belakang profesi,

mulai dari dosen, pegawai negeri sipil,

penari, fotografer, pelukis, dan aktivis

di masyarakat. Perempuan-perempuan

itu juga memiliki disabilitas yang

berbeda-beda mulai dari disabilitas

fisik, netra, tuli, dan mental. 

“Karena tema iklan adalah perem-

puan nusantara, maka kami pun

mengambil latar budaya yang berbeda-

beda,” katanya.

Nurul Saadah berharap, iklan

layanan masyarakat tersebut dapat

dipublikasikan secara luas melalui me-

dia sosial atau media lain milik peme-

rintah daerah. Tujuannya untuk mem-

buka mata masyarakat bahwa perem-

puan disabilitas adalah perempuan

yang tangguh dan mampu berkarya

asalkan diberi ruang, dukungan, dan

layanan inklusif. “Harapannya, stigma

negatif di masyarakat bisa berangsur-

angsur hilang,” harapnya.           (Dhi)-f

PEMENANG LELANG BERHASIL DITENTUKAN

Revitalisasi Tahap Akhir Pedestrian Sudirman 150 Hari
HAPUSKAN STIGMA PEREMPUAN PENYANDANG DISABILITAS

SAPDA Gencarkan Edukasi Melalui ILM

SV UGM Adakan 
The 2nd GREAT International Summer Course

KR-Istimewa

Kursus musim panas The 2nd GREAT International

Summer Course 2021.

TAMANSARI 

MASIH TUTUP:

Pengunjung tak bisa

memasuki kompleks

Tamansari Yogya kare-

na masih ditutup untuk

umum, Rabu (21/7).

Para pelaku pariwisata

berharap masa perpan-

jangan PPKM segera

diakhiri karena

perekonomian mereka

mengandalkan pada

sektor ini. 

KR-Surya Adi Lesmana


